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Abstrak: 

Fenomena pernikahan dini masih menjadi persoalan serius di berbagai 

wilayah Indonesia, termasuk di Kota Medan. Salah satu faktor strategis 

yang dapat mencegah pernikahan dini adalah pendidikan keluarga. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pendidikan keluarga 

dalam mencegah pernikahan dini di lingkungan V Kelurahan Padang Bulan 

Kecamatan Medan Baru Kota Medan. Metode penelitian yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data melalui 

wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Informan 

penelitian meliputi keluarga yang memiliki anak usia remaja, tokoh 

masyarakat, dan kepala lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pernikahan dini berdampak negatif pada aspek pendidikan, kesehatan, dan 

kondisi psikologis remaja, serta berpotensi menimbulkan masalah sosial 

baru seperti perceraian dan kemiskinan. Pendidikan keluarga berperan 

penting dalam mencegah pernikahan dini melalui komunikasi yang intensif 

antara orang tua dan anak, pembinaan nilai keagamaan, serta pengawasan 

sosial di lingkungan rumah. Namun, pelaksanaan pendidikan keluarga 

masih menghadapi kendala seperti rendahnya tingkat pendidikan orang 

tua, tekanan ekonomi, serta kurangnya sinergi antara keluarga dan institusi 

sosial. Penelitian ini menawarkan model pendidikan keluarga berbasis nilai 

agama dan kearifan lokal yang adaptif terhadap konteks masyarakat urban. 

Implikasi praktis penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

keluarga, lembaga pendidikan, dan pemerintah daerah dalam merumuskan 

strategi intervensi yang efektif untuk mnekan angka pernikahan ini.  

Kata kunci: Pendidikan, Pendidikan Keluarga, Pernikahan Dini. 
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pendidikan merupakan kunci utama dalam menumbuh-kembangkan kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara berdasarkan Pancasila. Tujuan pendidikan 

nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan pendapat Wuryandani, Fathurrohman, 

dan Ambarwati (2016), yang menegaskan bahwa pendidikan merupakan faktor 

penting dalam membangun peradaban bangsa, sehingga diperlukan usaha 

pendidikan yang terencana dan komprehensif meliputi seluruh aspek kehidupan 

manusia demi tercapainya tujuan pendidikan.  

Lebih lanjut, Bramianto dkk. (2021) menyatakan bahwa pendidikan berperan 

penting dalam menuntun dan membimbing manusia dalam menentukan arah 

kehidupannya. Sejalan dengan itu, Arfani (2016) menekankan bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasa untuk membimbing siswa 

dalam membina mental dan spiritual, sehingga tercapai manusia yang sempurna dari 

segi karakter dan pengetahuan. 

Pendidikan merupakan inti dari peradaban manusia. Allah SWT menciptakan 

manusia sebagai khalifah di muka bumi, dan keberhasilan manusia menjalankan 

peran tersebut sangat ditentukan oleh kualitas pendidikannya (Mhd Habibu 

Rahman, 2019). Anugerah akal dan pikiran menjadikan pendidikan sebagai 

kebutuhan hakiki manusia. Melalui pendidikan, manusia diharapkan mampu 

mencapai keseimbangan antara kecerdasan intelektual, emosional, spiritual, dan 

keterampilan sosial (Abdi Syahrial Harahap & Bahtiar Siregar, 2020). 

Proses pendidikan tidak hanya terjadi di lembaga formal, tetapi juga dalam 

konteks non-formal dan informal. Keluarga, sebagai lembaga pendidikan informal 

pertama dan utama, memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan 

kepribadian anak (Hernawan Syahputra Lubis, dkk., 2022). Orang tua memiliki 

amanah sebagai pendidik kodrati bagi anak-anak mereka, bertanggung jawab atas 

penanaman nilai-nilai teologis dan moral sejak dini (Hadi Saputra & Nurhalima, 

2022). 

Menurut Koerner dan Fitzpatrick (dalam Sri Lestari, 2016), keluarga dapat 

dipahami dari tiga sudut pandang, yaitu definisi struktural, fungsional, dan 

transaksional. Definisi struktural memandang keluarga berdasarkan keberadaan atau 

ketiadaan anggota keluarga, seperti orang tua, anak-anak, dan kerabat lainnya. Fokus 

utamanya adalah identifikasi siapa saja yang termasuk dalam anggota keluarga. 

Definisi fungsional menitikberatkan pada pemenuhan berbagai tugas dan fungsi 

psikososial, termasuk perawatan, sosialisasi anak, dukungan emosional dan material, 

serta pelaksanaan peran-peran tertentu. Sementara itu, definisi transaksional 

melihat keluarga sebagai kelompok yang mengembangkan ikatan keintiman melalui 

perilaku yang membentuk rasa identitas keluarga (family identity), mencakup 

hubungan emosional, pengalaman masa lalu, dan harapan masa depan. 

Senada dengan itu, Friedman dan Bowden (dalam Salamung, 2021) 

mendefinisikan keluarga sebagai dua orang atau lebih yang hidup bersama dalam 

suatu ikatan dan kedekatan emosional, baik yang memiliki maupun tidak memiliki 

hubungan darah, perkawinan, atau adopsi, tanpa batasan keanggotaan yang kaku. 

Sementara itu, Evy dan Ajeng (2020) menegaskan bahwa keluarga merupakan unit 

terkecil dalam masyarakat, biasanya terhubung melalui ikatan darah, perkawinan, 

atau ikatan lain, yang tinggal bersama dalam satu rumah di bawah kepemimpinan 
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seorang kepala keluarga, serta berbagi sumber daya secara bersama. Keluarga 

menjadi lingkungan pertama dan utama bagi anak, yang meletakkan dasar-dasar 

penting bagi perkembangan kepribadian, karakter, dan kecerdasan sosial anak. 

Melalui interaksi di lingkungan keluarga, anak memperoleh pengalaman awal 

tentang kehidupan sosial, serta menerima pendidikan dasar yang sangat 

mempengaruhi perkembangan dirinya di masa depan. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, pendidikan keluarga memiliki peran 

utama dalam membentuk karakter dan perilaku anak. Hal ini selaras dengan firman 

Allah SWT dalam QS. At-Tahrim: 6  

 
 
مَلٰ عَلَيْهَا  وَالْحِجَارَةُ  النَّاسُ  قُوْدُهَا  وَّ نَارًا  وَاهَْلِيْكُمْ  انَْفُسَكُمْ  ا  قُوْٰٓ اٰمَنُوْا  الَّذِيْنَ  امََرَهُمْ يٰٰٓايَُّهَا  مَآٰ   َ يَعْصُوْنَ اللّٰه لََّّ  شِدَادٌ  غِلََظٌ  ىِٕكَةٌ 

  ٦وَيَفْعَلُوْنَ مَا يُؤْمَرُوْنَ 

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya adalah 

malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. 

Dalam Islam, pernikahan bukan sekadar persoalan cinta dan kasih sayang 

semata, melainkan merupakan institusi yang bertujuan mewujudkan keluarga 

sakinah, mawaddah wa rahmah, serta melahirkan generasi yang lebih baik dari 

masa ke masa. Oleh karena itu, pernikahan dalam Islam memerlukan kesiapan yang 

matang dan usaha yang sungguh-sungguh agar keluarga yang ideal tersebut dapat 

terwujud (Sakban Lubis, dkk., 2023).  

Salah satu tantangan serius yang dihadapi generasi muda saat ini adalah 

fenomena pernikahan dini. Keluarga sebagai agen sosialisasi pertama memiliki peran 

strategis dalam mencegah perilaku menyimpang tersebut (Santrock, 2018). 

Sayangnya, lemahnya fungsi pendidikan keluarga seringkali menjadi pemicu 

meningkatnya pernikahan dini (Zakiyah, dkk., 2021). Pernikahan dini, menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah ikatan perkawinan yang dilakukan sebelum 

usia yang ditetapkan oleh hukum dan norma sosial. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan, Pasal 7 Ayat (1), menyatakan bahwa perkawinan hanya 

diizinkan apabila pihak pria telah mencapai usia 19 tahun dan pihak wanita telah 

mencapai usia 16 tahun. Peraturan Menteri Agama No. 11 Tahun 2007 pun 

menegaskan bahwa calon pengantin yang belum memenuhi batas usia tersebut harus 

memperoleh dispensasi dari pengadilan (Syarifah Salamah, 2016). 

Namun demikian, praktik pernikahan dini masih marak terjadi di berbagai 

wilayah, baik perkotaan maupun pedesaan.  Pernikahan dini merupakan pernikahan 

yang dilakukan di bawah usia 20 tahun bagi perempuan dan di bawah usia 25 tahun 

bagi laki-laki. Menurut Al-Ghifari (2008), pernikahan muda adalah pernikahan yang 

dilakukan saat pasangan masih berada dalam rentang usia remaja, yakni antara 10 

hingga 19 tahun dan belum menikah sebelumnya.  

Sementara itu, berdasarkan Pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Perkawinan No. 

1 Tahun 1974 sebagai hukum positif yang berlaku di Indonesia, pernikahan hanya 

diizinkan apabila pihak laki-laki telah mencapai usia minimal 19 tahun dan pihak 

perempuan minimal 16 tahun. Dengan demikian, suatu pernikahan dikategorikan 

sebagai pernikahan dini apabila salah satu pasangan belum mencapai usia 19 tahun 

saat menikah.  

Pernikahan dini seringkali menimbulkan berbagai permasalahan, di 

antaranya perselisihan dalam rumah tangga yang disebabkan oleh ketidaksiapan 
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mental kedua pasangan, kurangnya kematangan emosional, dan lemahnya 

pemahaman akan peran dan tanggung jawab dalam kehidupan berkeluarga. 

Akibatnya, tidak jarang pernikahan dini berujung pada perceraian dalam usia 

pernikahan yang masih sangat muda. 

Data terbaru dari BPS Provinsi Sumatera Utara (2023) menunjukkan bahwa 

angka pernikahan usia muda di provinsi ini, khususnya di Kota Medan, masih cukup 

tinggi, yaitu sebesar 12,4% dari total pernikahan yang tercatat. Di lingkungan V 

Kelurahan Padang Bulan Kecamatan Medan Baru, fenomena pernikahan dini juga 

cukup signifikan. Faktor-faktor seperti kondisi ekonomi, adat, rendahnya tingkat 

pendidikan orang tua, serta lemahnya pengawasan keluarga menjadi pemicu utama. 

Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa keluarga dengan pola asuh permisif, 

kurang perhatian, atau mengalami broken home cenderung lebih berisiko 

mendorong anak ke dalam perilaku menyimpang, termasuk pernikahan dini 

(Fadillah, 2022). 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji aspek psikologis dan dampak 

sosial pernikahan dini, kajian yang secara khusus membahas peran pendidikan 

keluarga sebagai faktor preventif dalam konteks masyarakat urban, seperti 

Kelurahan Padang Bulan, masih sangat terbatas. Inilah yang menjadi gap analysis 

dalam penelitian ini, yaitu kurangnya kajian empiris yang mengeksplorasi bagaimana 

pendidikan keluarga dapat berfungsi sebagai benteng pencegahan pernikahan dini di 

tengah dinamika kehidupan modern yang ditandai oleh arus informasi yang cepat 

dan budaya yang heterogen. Novelty dari penelitian ini terletak pada pengembangan 

model pendidikan keluarga berbasis nilai-nilai agama dan kearifan lokal yang adaptif 

terhadap konteks masyarakat urban. Diharapkan, model ini dapat berkontribusi 

dalam penguatan peran keluarga sebagai agen pendidikan utama di era modern. 

Penelitian ini juga memiliki signifikansi dalam memberikan rekomendasi 

praktis bagi keluarga, pemerintah daerah, dan lembaga pendidikan dalam merancang 

intervensi berbasis pendidikan keluarga yang efektif guna menekan angka 

pernikahan dini di Kota Medan, khususnya di lingkungan V Kelurahan Padang Bulan 

Kecamatan Medan Baru.  

Hasan Langgulung (1986) memberi batasan terhadap pengertian pendidikan 

keluarga sebagai usaha yang dilakukan oleh ayah dan ibu sebagai pihak yang diberi 

tanggung jawab untuk memberikan nilai-nilai, akhlak, keteladanan, dan menjaga 

kefitrahan anak. Senada dengan itu, Mansur (2005) mendefinisikan pendidikan 

keluarga sebagai proses pemberian nilai-nilai positif bagi tumbuh kembang anak 

sebagai fondasi utama bagi pendidikan selanjutnya. Melalui pendidikan keluarga, 

anak diperkenalkan pada norma-norma moral, etika, agama, serta pembiasaan 

perilaku yang membentuk karakter dan kepribadiannya. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: (1) Apa saja dampak negatif dari 

pernikahan dini khususnya yang terjadi di lingkungan V Kelurahan Padang Bulan 

Kecamatan Medan Baru Kota Medan? (2) Bagaimana peran pendidikan keluarga 

dalam mencegah pernikahan dini di lingkungan V Kelurahan Padang Bulan 

Kecamatan Medan Baru Kota Medan? (3) Apa saja kendala pelaksanaan pendidikan 

keluarga dalam mencegah terjadinya pernikahan dini di lingkungan V Kelurahan 

Padang Bulan Kecamatan Medan Baru Kota Medan?  

 

Metode 

x
x
x
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami 

secara mendalam peran pendidikan keluarga dalam mencegah pernikahan dini di 

lingkungan V Kelurahan Padang Bulan Kecamatan Medan Baru Kota Medan. 

Pendekatan kualitatif sesuai digunakan dalam kajian fenomena sosial yang 

melibatkan nilai, norma, interaksi sosial, dan proses pendidikan dalam keluarga. 

Subjek penelitian terdiri dari keluarga yang memiliki anak usia remaja (12–19 

tahun), tokoh masyarakat, dan kepala lingkungan V. Pemilihan informan dilakukan 

secara purposive sampling, dengan kriteria: (1) keluarga yang berdomisili di 

lingkungan V Kelurahan Padang Bulan, (2) memiliki anak usia remaja, (3) bersedia 

menjadi informan, dan (4) pihak yang memiliki pengetahuan atau pengalaman 

terkait kasus pernikahan dini di wilayah tersebut. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu: (1) 

wawancara mendalam, (2) observasi partisipatif, dan (3) dokumentasi. Wawancara 

dilakukan kepada orang tua, remaja, tokoh masyarakat, dan kepala lingkungan V 

terkait strategi pendidikan keluarga dan persepsi mereka tentang pernikahan dini. 

Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung interaksi pendidikan dalam 

keluarga, pola pengawasan orang tua, dan dinamika lingkungan sosial remaja. 

Sedangkan dokumentasi dilakukan terhadap arsip kelurahan, laporan Puskesmas, 

dan catatan organisasi kemasyarakatan terkait kasus pernikahan dini. 

Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber, metode, dan waktu. 

Triangulasi ini dilakukan untuk meminimalkan bias dan memastikan bahwa data 

yang diperoleh benar-benar merepresentasikan realitas sosial yang terjadi di 

lapangan. Selain itu, peneliti juga melakukan member check kepada beberapa 

informan kunci untuk mengonfirmasi kebenaran hasil wawancara. 

Teknik analisis data dilakukan secara analisis tematik, yaitu dengan cara 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang terkumpul 

dianalisis dengan mengidentifikasi tema-tema utama terkait peran pendidikan 

keluarga, strategi pencegahan pernikahan dini, serta faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat upaya tersebut. Proses analisis dilakukan secara iteratif, yaitu 

peneliti terus-menerus melakukan pengkodean ulang dan refleksi hingga diperoleh 

pemahaman yang komprehensif. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang utuh dan mendalam tentang bagaimana keluarga di 

lingkungan V Kelurahan Padang Bulan berperan dalam mencegah terjadinya 

pernikahan dini, serta strategi pendidikan keluarga yang efektif dalam menghadapi 

tantangan era modern. 

             

             Hasil Penelitian 

Sub 1 Dampak Negatif Pernikahan Dini di Lingkungan V Kelurahan Padang Bulan 

      Hasil wawancara dengan tokoh masyarakat, kepala lingkungan, dan beberapa 

orang tua menunjukkan bahwa pernikahan dini masih ditemukan di wilayah penelitian. 

Dampak utama yang dirasakan adalah putusnya pendidikan remaja perempuan akibat 

harus menikah muda. Salah seorang informan menyebutkan, “Banyak anak gadis yang 

berhenti sekolah karena menikah muda, akhirnya tidak mandiri secara ekonomi dan 

sering mengalami konflik rumah tangga.” Selain itu, ditemukan pula kasus kesehatan 

reproduksi yang rentan, seperti kehamilan berisiko tinggi, kematian ibu muda, serta gizi 

buruk pada anak. 
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Sub 2 Peran Pendidikan Keluarga dalam Mencegah Pernikahan Dini 

      Observasi dan wawancara menunjukkan bahwa keluarga yang memiliki pola 

komunikasi terbuka dan memberikan bimbingan intensif kepada anak cenderung lebih 

berhasil mencegah terjadinya pernikahan dini. Orang tua yang aktif memberi 

pemahaman tentang kesehatan reproduksi, pentingnya melanjutkan pendidikan, serta 

nilai-nilai agama terkait pernikahan, terbukti mampu menguatkan anak agar tidak 

mudah terpengaruh oleh tekanan sosial dan budaya sekitar. 

Sub 3 Kendala Pelaksanaan Pendidikan Keluarga 

      Data lapangan juga mengungkapkan beberapa kendala. Pertama, rendahnya 

tingkat pendidikan orang tua membuat mereka merasa tidak percaya diri dalam 

membimbing anak, khususnya terkait isu reproduksi dan pernikahan. Kedua, faktor 

ekonomi yang sulit sering mendorong orang tua menikahkan anak lebih cepat. Ketiga, 

terbatasnya sinergi antara keluarga dengan lembaga pendidikan, puskesmas, dan 

kelurahan membuat upaya pencegahan tidak maksimal. 

 

 Pembahasan  

Sub 1 Dampak Negatif Pernikahan Dini di Lingkungan V Kelurahan Padang Bulan 

      Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pernikahan dini memberikan dampak 

serius bagi kehidupan remaja, baik dari aspek pendidikan, kesehatan, maupun sosial. 

Putus sekolah menjadi salah satu konsekuensi terbesar, karena remaja yang menikah 

muda tidak lagi dapat melanjutkan pendidikan secara optimal. Akibatnya, mereka tidak 

memiliki keterampilan memadai untuk mandiri secara ekonomi. Temuan ini sejalan 

dengan Wulandari (2022), yang mengungkapkan bahwa pernikahan dini di Indonesia 

berhubungan erat dengan rendahnya partisipasi sekolah dan tingginya angka perceraian. 

Dari aspek kesehatan, pernikahan dini meningkatkan risiko kehamilan berisiko 

tinggi, komplikasi persalinan, hingga kematian ibu muda. UNICEF (2020) menegaskan 

bahwa praktik pernikahan usia anak memperbesar peluang terjadinya kematian 

maternal dan perinatal. Hal ini membuktikan bahwa pernikahan dini bukan hanya 

persoalan sosial, tetapi juga masalah kesehatan masyarakat yang harus ditangani dengan 

serius. 

Sub 2 Peran Pendidikan Keluarga dalam Mencegah Pernikahan Dini 

      Hasil penelitian memperlihatkan bahwa keluarga memiliki peran fundamental 

dalam membekali anak dengan pemahaman tentang kesehatan reproduksi, nilai-nilai 

agama, dan pentingnya pendidikan. Orang tua yang aktif berdialog dengan anak serta 

menanamkan nilai moral sejak dini dapat mengurangi risiko terjadinya pernikahan dini. 

Hal ini diperkuat oleh Lestari dan Yuliana (2021), yang menyatakan bahwa keterlibatan 

emosional orang tua dan pendidikan nonformal dalam keluarga menjadi faktor protektif 

bagi remaja. 

Selain itu, pendidikan keluarga juga berfungsi sebagai media penguatan karakter dan 

akhlak remaja. Komunikasi yang harmonis, keterlibatan anak dalam kegiatan 

keagamaan, serta keteladanan orang tua mampu meningkatkan daya tahan remaja 

dalam menghadapi tekanan sosial dan budaya. Dengan demikian, pendidikan keluarga 

dapat berperan sebagai filter utama untuk mencegah praktik pernikahan dini di 

masyarakat. 

Sub 3 Kendala Pelaksanaan Pendidikan Keluarga 

Meskipun memiliki peran penting, pelaksanaan pendidikan keluarga di lingkungan V 

Kelurahan Padang Bulan menghadapi beberapa kendala. Pertama, rendahnya tingkat 

x
x
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pendidikan orang tua membuat mereka kesulitan memberikan bimbingan yang 

memadai, khususnya terkait isu kesehatan reproduksi dan pernikahan. Kedua, faktor 

ekonomi yang terbatas menyebabkan pernikahan dini dijadikan jalan keluar untuk 

meringankan beban keluarga. 

Selain itu, minimnya kolaborasi antara keluarga dengan sekolah, puskesmas, dan 

pihak kelurahan semakin memperburuk situasi. Nurhasanah et al. (2020) menegaskan 

bahwa sinergi kelembagaan sangat dibutuhkan agar pendidikan keluarga berjalan 

efektif. Tanpa dukungan yang menyeluruh, keluarga cenderung kesulitan dalam 

menghadapi kompleksitas masalah remaja yang mendorong terjadinya pernikahan dini. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lingkungan V Kelurahan 

Padang Bulan Kecamatan Medan Baru Kota Medan, dapat disimpulkan bahwa 

pernikahan dini memiliki dampak negatif yang signifikan, baik dari sisi kesehatan 

reproduksi, psikologis, pendidikan, maupun ekonomi. Pernikahan dini kerap 

menyebabkan putus sekolah, kehamilan berisiko, ketidaksiapan mental dalam 

rumah tangga, dan berkontribusi pada siklus kemiskinan antargenerasi. 

Pendidikan keluarga memiliki peran strategis dalam mencegah pernikahan 

dini, terutama melalui komunikasi terbuka antara orang tua dan anak, pemberian 

pemahaman agama dan reproduksi sejak dini, serta penanaman nilai-nilai moral 

dan pentingnya pendidikan. Keluarga yang aktif membimbing anak dan terlibat 

dalam proses pendidikan informal terbukti lebih efektif dalam membentengi anak 

dari tekanan lingkungan untuk menikah muda. 

Namun, pelaksanaan pendidikan keluarga dalam mencegah pernikahan dini 

masih menghadapi sejumlah kendala, antara lain rendahnya tingkat pendidikan 

orang tua, tekanan ekonomi dan budaya, serta minimnya sinergi antara keluarga 

dengan institusi sosial seperti sekolah, puskesmas, dan pemerintah kelurahan. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kolaboratif dan dukungan lintas sektor 

guna memperkuat peran keluarga dalam menciptakan generasi muda yang siap 

secara fisik, mental, dan sosial untuk menjalani masa depan tanpa terburu-buru 

dalam pernikahan. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan bahwa keluarga perlu 

meningkatkan kualitas pendidikan keluarga dengan memperkuat komunikasi 

terbuka, memberikan bimbingan moral dan agama, serta membekali anak dengan 

pemahaman mengenai kesehatan reproduksi dan pentingnya melanjutkan 

pendidikan. Keluarga juga diharapkan lebih aktif melibatkan anak dalam kegiatan 

positif, baik di lingkungan rumah maupun masyarakat, sehingga anak memiliki 

karakter yang kuat dan daya tahan terhadap pengaruh lingkungan yang mendorong 

pernikahan dini. Lembaga pendidikan juga memiliki peran penting dalam 

mendukung pencegahan pernikahan dini dengan menyediakan program konseling 

remaja, penyuluhan kesehatan reproduksi, serta penguatan pendidikan karakter 

yang bersinergi dengan pendidikan keluarga di rumah. 

Selain itu, pemerintah daerah dan pemangku kebijakan diharapkan 

memperkuat regulasi dan program pencegahan pernikahan dini melalui sosialisasi 

berkesinambungan, pemberdayaan ekonomi keluarga, serta peningkatan akses 

pendidikan bagi remaja. Kolaborasi dengan tokoh agama dan tokoh masyarakat 

x
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juga perlu diperkuat agar upaya pencegahan ini mendapat legitimasi sosial dan 

budaya yang lebih luas. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

lingkup kajian dengan melibatkan lebih banyak lokasi dan variabel penelitian, 

misalnya pengaruh media digital terhadap pernikahan dini atau strategi kolaborasi 

lintas lembaga. Dengan demikian, penelitian yang akan datang dapat memperkaya 

perspektif serta menjadi landasan bagi kebijakan yang lebih komprehensif dalam 

mencegah pernikahan dini di Indonesia. 
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